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PENDAHULT AN

D oera digital ini, gempuran nilai Diberalisme, radikalisme, kapitalisme,
hedonisme, marerialisme dart luar begion kuat menyusup melalui berbagai media.
vang dapat mengancam existens1 generast muda, khususnys mahasiswa, Sumber
mnlermest di era digital dengan imwdab dapat diakses melalun Gao maupun video,
situsdwed, facebook, Whatsapp, aplikasi voudufe, dan buku dan jurnal osdine. yang
diindikasikan sangal manimnya kontrol terhadap imformasi vang  diberikanya.
Muhasiswa i era milenal disinvalic sangal mimme dalam pemahaman nila
nasionaliame. patriotisme, nilai keberapaman, nilai persaman dan kesaman. serta
pemahaman  terhadap pilar kchidupan berbanzsn dan bermnegara,  Pomahaman
kebhinekaan di kalungan mabasizwn vang semakin melemah, dikawatitkan dapa
menuwrunkan nasionalisme diantara antar komponen hangsa, sehingpa berpotensi
memunculkan konflik vang dapat mengarah pada munculnya disinte prasi.

Scharnsnya semakin meningkat ntensitas  pendicikan (proses  belujar
mengajary yang diberikan, akan dikolr oleb semakin meningkat pula pemabamn
akan nikal nilal kebhinnekaan: vang akan menguatkan nila persatuan dan kKesatian
di Indonesia. Mamun vang terjadi tdaklah sclalo demikian, Terbukt semakin inggi
treatment vang diberikan dalam proses pembelajoran. tdaklab selalo menghasilan
peningkatan  pemahaman  pada nidai kebhinnekaan, sehinppa harapan  akan
menguatkan nilal persatuan dan kesatuan di Indonesia justru odak terjadi.

(Heh karena i, untuk mencersh situast yang boruk erjadi 4 kemuoidiam
hari, maka perlu melakolan  wvpava  terkonteol  deimi peningkatan proses
pembelajaran vang dapat menguatkan pemahaman nidai kebhinnekaan melalui
pendidikan  (proses  belajar mengajar);  vang  dikembangkan  pada  silabuos.
Selanguinyva, menank untok diremuoskan dalame permasalaban penelitian, yvaiio:
sejauhmanakal rreadment yang diberikon dalam proses pembelajaran di lembaga
formal sckolah (perguruan tingzil, khususnyva Universitas Scbelas haret; dapat
mermngkalkan  pemshamaen  pendidikan mlo kebhinekasn pada mahasiswn
imahasiswa Sosiologn FISIP - UNS) pada semester IV kelas A, yang menjadi
peacrta kuliah Sosiologi Pendidikan pada tahon akademik 20162007 di cra digical

mi, schingga dapat menuruonkan potensi ancaman disintegrasi antar komponen
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hangxa (mahasiswa) i Indonesia 70 Selanjuinva. lguan penelitian untuk
meningkatkan reatment vang diberikon dalam proses pembelajaran i pergurusan
tingoi khosusnva, agor dapat meningkatkan pemahaman pentingnyva pendidikan
nilal kebhinekasn pada mahasiswa di era digtal vang dapat menguatkan miegras

sosial antar komponen bangsa di Indomnesia,

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam artikel im mengikul [lsalal post-positiastik, paradigma delfines
sosial (Ritzer, 1983), teori tindakan sosial Weber, ontalogi di level individual, dan
socars cpistemologi dipilih strategl penclittan kualitatif model evaluatit CIPP
(LT, 200027,

Pendidikan Nilai kebhinekaan

Pendidikan MNilar kebhinekasn dalam artikel ini, pendidikan terkait dengan
proses penanaman melalun proses belajar menpajar, khusasnya dalam dimenst
koznitif, ferutama mengenai nilai kebhinnekaan, vang dikaitkan secara langsung
dengan Bhinneka Tunzegal ka, khusosnva terkait dengan pemahaman dalam
menulis islilah Bhinneka Tunggal Tha, pemahaman letak tolisan Bhinneka Tunggal
lka, dan pemahaman maksud Bhinneka Tungaal lka. Pendidikan Nilai kebhinekaan
dalam artikel ini, pilthan mensosialisasi nilai pilar kehidupin berbangsa dan
hernewrary Bhinnels Toungeul Tha (Harvonoger al 20030, agar dapsl mempersaiokan

aeherasl millennial.

Kalangan mahasiswa

Kulangan mahasisws yang dimakswd dulam arikel i adalab terbatas hanya
pada mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Sebelas Marver {UNS) pada semester
IV kelas A vang menjadi peserta kuliah Sosiclogl Pondidikan pada tabon
akadermb 20062017,
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Fora digitul

Wong, Gardiner Lang and Coulon (20081 suatu kelompok diklasifikasikon
dalam satu generasi. karena mereka memilikl pengalaman hidup dan sejarah vane
sama, Brosdahl dan Carpenter's (201 1) membuat kategonsas generas) atas dasar
periode kelahirannya sebapai berikul: the Sident Creneration (19251945, the Baby
Bocmery {1940 19040, Geperasi X (1901-1981) don Generasi Y (o after 19810,
Sccara umum Hart (2006), Yo & Miller (20031, Solaiman & Al-Muscan (2017)
menyehutkan mengenm perbedaan generast dalam rentang wakin vang hampir
sama sebapai berikut: Verergrs (1923-1944), Babv Boowers (1943-10904%, Gen X
(1963-1981), dan Gen ¥ (1982-2000),

Generast Y abkenal schags weneras Millennialv yang haliv i era dvg el
yang telah meninggalkan ehnologi vang serba analop, Pada era ini koleksi data

kertos dan pensil dikonversi atan dihapus atan dizantikan koleksi data digital,

Tabel |, Perbedaan digital dan analog

Analog
# Doymaric £ dinamis ® Sratic ¢ stacis
= Chinck ! capi = Slowe S Lamban
# Acocsaibic F Dapar diakscs = Insular - berpikiran scmpit
= Melinshable” dapail dibumcurkin = Slnel-Alore © berdinn sendicn
= hdobile [ fomas borgerak = Rigid ¢ Kaku
= Mulicbayeral’ bedagns banvas = Single-lpered & berbapis gl

Era digital vang dimaksud dalam artikel ini adalah generasi vang hadir
selelah tahon 2000, vany dikenal dengam generast ¥, vang menjadt genems vang
didimminasi oleh “technology™ dan serba “connected” selama 24 jam sehart
iAnderson, 20043 Teori belajar Georpe Siemens tentangConnactivisin menyatakan
i, mengingal dunia han in merupakan dumia digital, orang belajar dengan
membangun  hubungan beragam juringan vany ko erhatas Tilosofinga post-
positivistik, paradigmanya  definisi  sosial, tecrinva  tindakan  sosial  Weber.

Ontologinya level individuoal.
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Tuhel 2. Pengaruh treatment proses pembelajaran ierhadap
tingkat pemahaman nila kebhinnekoan

frevnteneny proses pembeliaran

Dritzrikan Tidak diberikan

Perrethaman miln kebfnnnekaan Timga LY |

lEerstih | W

Teort tnpa praktik mengarah pada idealisme vang kosong, dan tindakan
tanpa rellelst Dlosols mengarah pada tndakan yang ok bermakna (Thas &
Merriam, [980: 43 Perdebatan woritis dan praktis menank unok dianglkat dalam
artikel ini, Socara tearitis, scharsnya, atan Das Sollen. bahvwa pemberian treatent
proscs pembclajaran vang diberikan akan meningkatkan pemahaman terhadap nila
kebhinnekaan, dan Gdak adanva treatment vang diberkan akan minime pula
pemahaman terhadap nila kebhinnekaon {sebapaimana pada tabel 2 dengan svmbol
vl Mamun dalam prakicknya, dalam realitas sesilogisnys, atae Dhas Sein nyva
terpach fsehagmmana pada tabel 2 dengan symbol Tdan 1T,

Pemberian  rreatment proses  pembelajaran vang  diberikan  akon
meninzkatkan pemahaman terhadap nila kebhinnekaan, dapat diberikan dengan
melode pembelyaran lerenty, sehapaimana dapal diperhatkan pada able 3
berikul:

Tabel 3. Merode pembelajaran
Metode

Citlegory Types £ lams
Jeniz Kategon
Bopeating intormution verbabim; Underlining, Sumrarizing f
Slengubang kata devm kata onformass, Garns Bawah; Maringbas
Using imagery; Using mpemonics: acTonoym, ssaience, narmtive
story, pegaonl, methed of loci, keywosds Chiestiomng, Mo
Elaborztion / Eluborasi tuking ¢ Mengaunakan citry; Mengzunukan mnemonik: akronim,
kalrnua, cenla wase, [IE_I-'_I.'t-'i'\IHI. mietode lokis, kol koo
Mempertanyakan: Coratan mengamiil

e hesiirsail ¢ Lt bein

Using  wmieimonses; Groopeng; Dothimng: Mappang S
Orgunization ! Greunissi Mengaunakan  mnemonik!  Pengelompokon;  Mengurwikon;
Pormetain
Comprehension Selt-questioning: Rerzading; Chacking consistencics;
Moantiang £ Pensnlauan Paaphneane ¢ Petanyiean seondny Membima olane; Memeriks
Femakamon konsizicnsi; Parafrase

Cioping wath snsietys Holibng postiave belels: sell el
outcome cxpectations, actitudes; Creating o positiye cnvironment;

Al Tective £ Aldekil Melamaine e 0 Wengabas k2ezmmasan: Memegane seyakinan
positif:  sclf-ctficacy.  chapcktasi  hasil, sikop;, Menciptakan
Bk v posiil Menwanr waklin

Sumber | Weinstein & Maver (Schunk, 2012:4200
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Secara weoritis, menurut teori pembelajaran (Karlekar, 2004 Schunk, 2012),
vang menjadi kondizi ideal vang portama terjadi, pada saat sreainentproscs
pembelajaran dengan metode pembelajaran yang dibenkan akan memingkatkan
pemabaman  erhadap nilan kebhinnekaan,  seharusnva menghasilkoan tingkat
pemahaman tinggi. dan pada kenyataanva memang menghasilkan Pemahaman
I'inggi, Kondisi weal vang kedoa terjadi, pada saat tidak dibenkan reeatment,
seharusnys Pemahaman Rendeh, dan pads kenvalsanya memang  menghaslhkan
Pemakaman Rendah (kondizi ideal wang perfama don Kedua eroambackan
schagaimana  pada tabel 2 dengan symbol vy, Seccara recoritis, tidak  akan
dirmunglkinkan terudinys komdisi schaliknyva, Namuon secara Takiual, don yang
menarik dari yang dihasilkan dalam penelitian ini yang pertama adalah: pada saat
teeattiient dibertkan, scharvsnva PPemahaman Tinggi, tetapi vang terjadi pada
kenvataanys memang menghasgilkan Pemahaman Bendah, Yang menarik dai vang
dihasilkan dalam penelitian i yang kedua terjadi, pads saat tdak diberikan
reeatmient, sehamsnya Pemahaman Rendah, tetapl vang terjadi pada kenvaraanya

justty menghasilkan Pemahaman Tinggi,

METODE PENELITIAM

Penelitian vang digunikan scbagai antikel ini sccara metodologis mengikuti
loyriken berfikir (Rodgers, 20000 nduknl dan Togikacksperimen (Haryono, 2007,
terutama ketika harns mengukur kandisi pemabaman sebelum. pada saat diberikan,
dan setelah diberikannya fearment, Perubahon pemahaman yang terjadi. secara
sederhana digunakan penelit sehaga dasar untuk mengambil kesimpulan, babw
peruhabun (selisth skory vane wla, lenodi diakibatcan oleh (Haryono, 2007 fakior
treatment vang diberikan, Epistemologi mendeskeipsikan pemahaman digunakan
strategi penclitian kvalitadf, dan model evaluatit confext, inpur. process, dan
privleccy (CIPP) Damiel o SwalTebeun (20027 Context: era mmllennial; inpual:
manusia, dana, akses intemel; proses: proses belajar mengajar; outpot: Talus mata
kulinh. Afcksi muatan axiologisnya berupa pilihan mensosiasisasi nilal pilar

kchidupan berbangsa dian bemegara Bhinncka Tungzal Tha, Aksinya untuk
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mempersatnken penerast mallenmial, Informan: mahasiswa Sosiolign TTSTP TTNS
semester 1Y kelas A peserta kuhah Sosiologh Pendidikan, berjumlah 31 orang,
ditentukan secara purposive sompling, atas dasar pemahaman BUL Instromnen
domain kogmitf, afckuf dan psikomotonk, diupikan: tulizan, art, lokasmya, sumber
diperolehnyva tulisan, serta maksod Bhinneka Tongpal Tha Wilai dikembangkan
pada silabus, sumber intormast di cra digital (Harvono, 20017} yang diakses melalui
foto manpun video, situs/wed, focebook, Wharvapp, aplikasi vouribe, dan buko dan
jurnal onfire.

Konsep senerasi memiliki dua makna dasar, Generasi dapat merajuk pada
aenerast kelvargs atan pencrasi sosisl, vaito kelompok orang vang lahir dalam
rentang; langgal vang sama, Dalam penggunaan konsep sostiidogs, sehuah genems
dipikirkan terdiri dan strata yvang dilahirkan dalam wakto yang erbatas rentang dan
vong berbaai tidok hanva tanpegal lahic yong sama tetapl juga pengalaman

sosiokultoral yang seropa (Everman & Turner, 1998,

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil penelivan dan pembabasan dapat dijelaskan
sebapai berikur: Deskripsi variabel dalam artikel ini dapat diperhatikan dari tabel 4
berikut:

Tabel 4, Deskrps variahed

Descriptive Statistics

| | biinimim | saximom Maar Sh. Loviaicn
TULIEIEL T BT TOD | 14785 | .3004 |
TULEEOH ZE 1.04 200 15763 E03E
LET&KSHEL 27 1.64 200 1.0948 JAGES
| ETAKSH 2E 1.1 2 1.824 A B
DA MEEL 27 1.3 =0 1.ERGT AR
DAREDH 7E 1.00 o0 1 E15¢ 4651
Waid W [kslwsn] =3 |

Berkaitan  dengan pemahaman mahasiswa dalam treatmend  yang diberikan

i=ebelum dan sesudah) dapat diperbatikan dari tabel 5 berikut:
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Tahel 5 Pemuahaman Mahasiswa dalam treatment vang diberkan (sebelum dan

sesuplab)

Siatistics
TLLEREE. | TLUEREDH | _ETARERD | LETAKEDH | DARISEL  DAHISOHH
Mo Walic B 26 | =7 T ar o
Missing 3 5 | 4 = F 5

Pada tabcl 5 dapat diperhatikan babws pada sast pertomuan tes swal
(sebelum diberikon treatment), don les kedes (sesadob diberkan treatment),
seharnanya vang terdattor mengikuti mata kuliah Soziologi Pendidikan sebanyak
21 mahasiswa, dan kenwvataannya vang hadir hanya berkisar antara 20-28
mahasiswa, dan hanva 3-5 mahasiswa yuny tadak hadice Savangnys vang hadir dan
tidak badic tidak terjadi secara sama dalam 2 kali tes yang diberilkan, denpan
demikian dapat membnat kesulitan dalam menghitung besamya treatment. karena
jumlah mahasiswa yang menjadi lesioe berobah-ubah. Pemahaman Mahasisees
terkail penulisan isiilah Bhinneka Tungeal Tha (sehelum diberikan treatment) dapat

diperhatikan dari tabel 6 berikut:

Tuhel . Permaharman Mahosiswa terkail penulisan istilah Bhinneka Tungeal Tha
(sebelum diberiloan treatiment)

TULISSBL

Curd lative

Frem. rerey F'-:irrnn: Wl Pareien F'ﬂ':n!
Walid g 24 742 a2 az1
2.00 F. 1B 174 1050
Toadal 23 205 0.0

bissing  Systom 1 =3
Tatal a1 1003

Pada tabcl © dapat diperhatiksn babhwa pada saat peoricmuoan tos awal
isebelum diberikan reatment), sehorusnva yoeng erdaltar mengikon mata kaliah
Sosiologi Pendidikon sebanyak 31 mahasiswa, nwmun vang hadic hanya 28
mahasiswa (90,3 %), dan vang 3 mahasiswa (9.7 %) ddak hadir, Diantara mercka,
vang menuliy istlash Bhinneka Tonggal Tka sccara benar sebanyak 5 mahasiswn

(17,59 %), dan vang salah sebanyak 23 mahasiswa (82,1 "l
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Pemahuaman Mahuasiswa lerkail tolisan Bhinnels Tonggal Tea dapal diperhetikan

dari tahel T berikut:

Tabel ¥, Pemahaman Mahasiswa terkait penulisan istilab Bhinneka Tungeal Tha
(sesudah diberikan treatment)

TULISSDH
i lathea
Freguency | Parcent | Walid Parcend Percenm

Walid 1.0 11 pata B 42.3 423

200 15 4H.4 57.7 000

Tualal 28 B34 100.0
Mizsing  Systsm E 16,1
Tolal §1 10.0

Pada tabel 7 dapat diperthatikan babws pads seat pertemuan es kedus
isesudab diberikan treatment), seharosnya vang lerdaltar mengikol mata kaliab
Sosiologi Pendidikon sebanyak 321 mahasiswa, samon wvang badic hanva 26
mahasiswa (83,9 %), dan vang 3 mahasiswa (16,1 %) tidak hadir, Diantara mereka,
vung menulis stlah Bhinneks Tungeal Tha secara benar sehanvak 15 mahasiswa
(377 i dan yang salah sebanvak 11 mahasiswa (423 ") Pemabaman
Mahasiswa terkait letak tulisan Bhinneka Tunggal lka dapat diperhatikan dari tabel
& berikut:

Tabel &, Pemahanwan Mahasiswa terkait letak tulisan Bhinneka Tunggal Lka
(schelum diberikan mestment)

LETAKSEL
Curuilabva
Fregquancy | Pareanl | Walid Paicent Meranil
Wald 100 5 161 TRE 1H.E
200 2z 710 8t 5 1000
| ctal 2y | U
Kissing  Syslem Fi 121
| il a 0.

I’ada tabel 8 dapac diperhatikan babwa pada saat pertomnan tes kedus
ischelum diberikan treatment), seharusnya vang terdaftar mengikun mata kaliab
Sosiologi Pendidikan sebanyak 31 mahasiswa, mamuon vang hadic hanya 27

mahasi=wa (871 %), dan vanz 4 mahosiswa (129 %) tidak hadic. Diantara mercka,
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yang memahami letak olisan Bhinnels Tungeal Tha secara benar sehanyak 22
mahasizwa (#1.3 %), dan yang salah sebanvak 3 mahasiswa (18,5 %),

Pemahaman Mahasiswa terkait leeak tulisan Bhinneka Tongeal Lka dapac
diperhatikan dan tabel 9 berikut:

Tubel & Pernaharan hahasiswa terkail letak tulisan Bhinneka Tungpal Tha
(sestiddab diberilan treatinient]

LETAKSDH

Cumulstive

Fresuernay | Parcerl | Weid Percanl Petcant
walic 1.00 2 g5 o r?
2.00 24 774 923 100
[ztal 26 8349 1000

Mssng  Sestam ] 164
Takal 51 100010

Pada tabel 9 dapac diperhatikan bahwa pada saat pertemuvan tes kedua
iscsudah dibeorikan meatment), schamsnya vang tordaftar mengikuti mar kuliah
Sosiolog Pendidikan sebunyak 31 muhasiswa, nomon vang hadir hanya 26
mahasizwa (83,9 "), dan vang 3 mahosiswa (16,1 %) tidak hadie. Diantara mereka.
yvang mcmahami letak tulisan Bhinncks ‘Tenggal ka scoara benar scbanvak 24
mahusiswa (P23 %), dan yuny sulah sehanvak 2 mahasisen (7.7 %),

Pemahaman Mahasiswa terkail maksoud Bhinneka Tungpal Tha dapat diperhatikan

dari tabzl 10 berikut:

Tahel M. Pemahaman Mahasiswa terliat maksud Bhinneka Tunggeal Tha (sebelum
dilerikan treatment)

DaRISEL
Coamu lative
:rngu:ﬂn'.-' F'lrn:m '-."HE F‘nr\-'.;nl Frrennd
Waid 1.00 E 29.0 3.3 355
2.00 13 a3 4.7 150
I ctal azy a7 10D
KizEIng oyslam 4 12.49
Tonzl 31 1000

IPada tabel 10 dapal diperhatikan babwa pada saal pertemuan tes kedua
isghelum diberikan treatment), sehurusnyva yvang terdaltar mengkon mata kaliah
Sosiologi Pendidikan sebanyak 31 mahasiswa, samun vang hadic hanya 27

mahasiswa (27,1 %), dan vang 4 mahasiswa (12,9 %) tidak hadir. Diantara mercka.
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yany lerkail maksud Bhinneka Tunggeal Tha secara benar sehanvak 18 mahuasisws
(66,7 %n), dan vang salah sebanvak Y mahasiswa (33.3 %l

PPernahaman Mahasiswa torknit maksud Bhinneka Tungeal Ika dapat diperhatilkan
dar tabel | berikuot:

Tabel |1, Pemabaman Mabusiswa teckot maksod Bhinneka Tunggal Tha
(sestiddah dibesilan treatinent]

DARISOH
| | Caarmualarivie
me‘.r F'irn.'ml :'-."JMH FE ik
Walid 1.00 10 2.3 3a8.5 365
200 15 a6 alb 1.0
Iocal 26 439 T
kis=rg Systom 5 1.1
Tala 31 0G

Pada whel 11 dapat diperhatikan babws pada saol perfemuoan les kedoa
isesudabh diberikan treatment). seharvsnya vang lerdaltar mengikott mata kuliab
Sosiologi Pendidikan sebanyak 31 mahasiswa, nanmn vang hadiv hanyva 20
rathasiswa (83,9 %), dan vang 5 mahasiswa (16,1 %) tidak hadir, Diantara mencka,
vung memahami terkuil maksud Bhinneka Tunggal Tha secara benar sebanyek 16
mahasiswa 161.3 %) dan yang salah sebanvak 10 mahasiswa (38,5 %),

Penzaruh treatment terhadap perubahan tngkar pemahaman Mahasiswa terkait
penulisan istilah Bhinneka Tunggal Tk (sehelum dan seswdah diberkan ireaiment,

dapat diperhatikan dari tabel 12 berikut:

Tahel 12, Pengaruh ireastmaent lerhadap perababan tngkal pemahaman Mahasiown
terkait penulisan istilah Bhinneka Tunggal Tha (sebelum dan seswdah diberikan
freatitient )

TULISSDH * TULSSEL Crosstabulalion

U
LA ESH
a0 203 1 Tas
TLLSSD 100 [ F]
& 11 4 15
I ohs 2L 4 2d

*ada tabel 12 dapat diperhatiken bahwa pengaroh trestment terhadap
peruhaban tngkat pemahaman Mahasiswa  terkail penolisan silah Bhinneka

Tunggal Ika (sebelum dan sesudah diberilkan weatment), dapat dinvatakan bahwa
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acda konsistenst dan 9 mahasiswa (haik sebelum dan sesodah dibenkan treatment)
tetap beluim benar memahami erkait penulisan istilah Bhinneka Tungaal Tha: dan 4
mahaziswa (baik sebelum dan scsudah diberikan treatment) tetap sudah benar
terkan penulizan astilah Bhinneks Tungga] Tka, Namun vang menank tenadinys
peruhahan akibal reatment yaiw 11 mahasiswa, dimana sebelumnya helum Tenor
pemahamannya terkait penulisan stilah Bhinneka Tunggal lka, dan sesudah
reatment terjadi pemahaman vang sudah benar, Schaliknya porubahan akibat
treatinent  yale  bilak adanya mohasiswa,  dimana sebelumnya henar

pemahamannya, dan sesudah treatment erjadi pemahaman vana belum benar.

Penguruh reatment terhadap perubaban tinglear pemabaman Mabuasiswn erkl
letak penulizan istlah Bhinneka Tungpal Tka, dapat diperhatikan dari tabel 13
berikut:

Tuhel 13. Pengaruh treatment terhadap perababan tngkat pemahaman Mahosisw
terkait letak penulisan istilab Bhinneka Tunggal Ika (sebelum dan sesudah
diberikan treatment)

LETAKEDH * LETAKSBL Croz=stabulstion

Caur
| BT AKERL
100 2.00 Toial
LET&SCH 1.9 a b
249 ] 14 22
Tak S 13 24

ar wbhel |13 doepal diperhatiksn bahws pengaruh reatment lerhadap
perubahan tingkat pemahaman Mahasiswa terkait letak penulizan istilah Bhinneka
Tungeal Ika. dopat dinyatakan bahwa ada kKonsistensi darl 2 mahasiswa (baik
sehelum dan sesudsh dibenkan trestment) tetap belum benar memahama terkai
letak penulisan isilab Bhinneka Tungral Tea; dan 19 mahasiswa thaik sebelum dan
sesudab diberikan treatment) tetap sudah benar terkait letak penulisan istilah
Bhinncka Tunggal lka, Mamun vanz menarik terjadinya perobahan akibat rreament
vuilu 3 ormuhasiswn, dimana sebelomnya belum benar pemahamannya erkait Tetak
penulizan tlal Bhinneka Tunggal Tka, dan sesudab treatment terjadi pemabaman

yvang sudah benar, Schaliknva perobahan akibat oeamment yaitu: tdak adanya
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muhusiswa, dimana sebelumnya benar pemahamannya, dan sesodah reaiment
terjadi pemahaman yang belum benar.
Pengarnh treatment terhadap pervbahsn tingkar pemabaman Mahasizwa terkait

mitksugd Bhinneka Tunggal Tka, dapat diperhankan dart tabel 14 berikut:

Tabel 14 Peagamh treatment terhadap perubahan tingkat pemaharman
Mahasizwa rerkait maksod Bhinneka Tvnzpal lka
ischelum dan scandah diberikan treatment )

DARISOH * DAREEBL Crosstabulation

Counl
DARSRL
1.00 2.0 Toia
DAEAREDOH  1.0] 5 E 11
2.0 3 11 i
Tula ] 15 e

Drari tabel 14 dapat diperhatikan babwa pengaruh treatment terhadap
peruhahan tngkal pemahaman Mahagiswa terkail maksod Bhinneks Tunggal Tha,
dapal dinyatakan bahwa ada konsistenst dan 5 mahasiswn (haik schelum dan
sesudah diberikan treatment) tetap belum benar memahami maksud Bhinneka
Tunggal lka; dan 11 mahasiswa (baik sebelum dan sesudabh diberikan treatment)
tetap sudah benar memahami maksud Bhinneka Tunggal Tha, Namun vang menarik
terjachinya perubahan akibal treatment vaitu 5 mahasiswa, dimana sebelumnya
belum bepar pemahamannya, dan sesudah treatment terjadi pemabaman vang
aiudah bonar, Schaliknys perubahan akibat trcatment yaite 3 mahasiswa, dimana
sehelumnya benar pemahamannya, dan sesudab treatment teadi pemabaman vang

belur henar,

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Kuatnva frectmen! yvang diberikan dalam proses pembelajaran di Tembaga
formal sekolah (perguruan tingai khususnya) dapat meningkatkan pemahaman
pendidikan nilsi kebhinckaan pada mahasiswa mahasisan Sosiolog FISTP - UNS
pada semester 1V kelas A, yang menjadi peserta kuliah Sosiologi Pendidikan pada
tahun akademik 201652007 di era digital ini, schingga dapat menurinkan potensi

ancaman disintegrast antar komponen bangsa (mahasiswal di Tndonesia,
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Tidak udanya treament yang diberikan dalum proses pembelajarsn
lembaga  formal  sekolah  (perguroan tingpei khususnval  dapat  menwrunkian
pemahaman pendidikan nilai kebhinekaan pada mahasiswa Sosiologi FISLH® - LIMNS
pada semester IV kelas A, yang menjadi peserta kulinh Sosiclogn Pendidikan pada
Lahun akedemik 200672017 di era digital mi, sebingpea dapal meningkatkan potenst
ancaman disintegrasi antar komponen bangsa (mahasiswal di Indonesia.

Kuamyva sreatmens yang diberikan dalam proscs pembelajaran di lembaga
formal  sekolah (perguroan nggr Khosusnya), lemyain bdek  dinkon oleh
meningkatkan  pemahaman  pendidikan nila kebhinekaan  pada  mahasiswa
Sosiologi FISIF — UMNS pada semesear 1V kelas A, vang menjadi peserta koliah
Sosiobogn Pendidikan puda whon akadernak 200652007 i era dignal ani, sehingea
dapat meningkarkan potensi ancaman  disintegrasi antar komponen  bangsa
imahasiswa) di Indonesia.

Tidak sdanya freamment yang diberikan dalam proses pembelajaran d
lembaga lormal sekolab (perguruan tinggr khosusnya), dalam kenvalsannya ada
yang memiliki pemahaman pendidikan nilal Kebhinekaan vang tinggi pada
mahasiswa Sosiologi FISIP — LINS pada semester IV kelas A, yang menjadi peserta
kulinh Soiolgn Pendidikan pada ahon akademik 200602007 i era digital ani,

sehingea dapat menurunkan potensi ancaman disinteprasi antar Komponen bangsa

imuthasiswal di Indonesia.

KESIMPULAN

Kesimpulan vang dapat diambil dalam artikel ni. vaitn:  Treannent vang
diberikan dalam proses pembelgjaran di lembaga formal sckolab (pergurian
tignri ), khospsnya Universitas Sebelas Marel; dapat meningkatkan pemabaman
pendidikan nilai kebhinckaan pada mahasiswa Sosiologl FISIP LMNS pada
semaster IV kelas AL vang menjadi pescrta kuliah Sosiologi Pendidikan pada tahun
akadermibk 20062017, sehingga i era digital e dopat menumunkan polens
ancaman  disintegrast  antar komponen  bangsa  (mahasiswa) 3 Indonesia.
Schaliknya Tidak adanva reeamnent vang diberikan dalam proses pembelajoran di

lembaga formal  sckolah  (pergurvan onggl khvsusnva)  dapat menurunkan
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pemahaman pendidikan nilsi kebhinekaan  poda mahasiswn,  sehingan dapat
meningkatkan potensi ancaman disintegrasi antar Komponen bangsa {mahasiswa)
di Indonesia di era digital ini.

Freatment vang dibenikan dalam proses pembelajaran o lembaga formal
seholah {perporuan tnggr khususnya) vang dirancanghan secara terencana dalam
silabus pembelajaran kuliah Sosiologi Pendidikan pada tabun akademik 201 6/2017,
terbukti tidak scoantiasa ditkati olch meningkamya pemahaman pendidikan nilai
kebhinekaan pada mahasiswn, selingea dapal mennghkatkan polensi ancaman
dizintegrasi antar komponen banosa (mahasiswa) di Indopesia di era diaital ini.
Reduksi pengaruh reeatmient vang diberikan dalwmn proses pembelajaran terjadi
kurena muhasiswa Sosielogn TISTP — UNS) puda semester TV kelus AL yung
menjadi peserta kuliah Soziolopi Pendidikan pada tahun akademik 201672007 elaky
mempereleh matert vang sama schelumnya, schingga kurang tertarik, bosan.
kurang termaotivasi, shsen atan Odsk sesonl kehadirannys dalam treeimens yang
diberikan. staun karena welah terjads proses sedenetien yang telah diberikon secara
berlanz-ulang,

Tidak terlibatnva mahasiswa Sosiologm FISIP — UNS) pada somester [V
kelos A, vang menjadi peserta kolidh Sosielogn Pendidikan pada tshoen akademik
ZM 62007 dalam rreatmient vang diberikan dalam prozes pembelajaran di lembaga
formal sckolah (pergurvan tingei kbhususnva), dalam  kenvatasnnya ada vang
memilikl pemahaman pendhdiken nifai kebhinekamm yuny tnggt, sehingme dapal
menurunkan potensi ancaman disintegrasi antar komponen bangsa (mahasiswa) di
lndonesia di era digial ni. Kondisi demikian tecjadl tidaklabh mudah terjawab,
karena adanya faktor cktemal vang belum dapat dijawab dalam kolom terbatas ini,
vuny haleh judi mle pengaroh Tokior interaks, atao Taklor Lin yang lentu perfu

dicksplorast lebib mendalam di kesempatan lain.
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